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Abstract
The Indonesian government requires schools to implement the revised 2013 curriculum. The goal is to prepare the
younger generation to be creative, innovative and critical. Integrated thematic books are incomplete in math materials,
$0 students have difficulty understanding basic concepts. "T'his research uses research and development methods. The goal
is to produce learning media in the form of Student Worksheets (LKS) Square Flat Buildings. Based on the results of
the media expert validation, it is known that the developed LKS media for Square Flat Buildings obtained a score of
77%, which means that the product is quite feasible and needs a little revision. Based on the results of the material
expert, it is known that the media obtained a score of 75%, which means that the media is said to be feasible without
revision. The conclusion of this study is that the media developed by researchers received positive responses from all
experts, namely media experts, material experts and linguists. However, there are some notes to use this learning media.
The learning media made by researchers are intended to improve the quality of learning so that students are interested
and happy to follow the learning process.
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Abstrak

Pemerintah Indonesia mewajibkan sekolah menerapkan kurikulum 2013 revisi. Tujuannya adalah
mempersiapkan generasi muda menjadi kreatif, inovatif, dan kritis. Buku tematik terpadu kurang
lengkap dalam materi matematika, schingga siswa kesulitan memahami konsep dasar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Tujuannya untuk menghasilkan media
pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun Datar Segi Banyak. Berdasarkan hasil
validasi ahli media diketahui bahwa media LKS Bangun datar segi banyak yang dikembangkan
memperoleh skor 77% yang artinya produk tersebut cukup layak dan perlu sedikit revisi. Berdasarkan
hasil ahli materi diketahui bahwa media memperoleh skor 75% yang artinya media dikatakan layak
tanpa revisi. Untuk ahli bahasa media mendapatkan skor 88% yang artinya dikatakan sangat layak
tanpa revisi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu media yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan
tanggapan positif dari semua ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Namun ada beberapa
catatan guna menyemperunakan media pembelajaran ini. Media pembelajaran yang dibuat oleh
peneliti dimaksudkan agar meningkatkan kualitas pembelajaran schingga siswa tertarik dan senang
mengikuti proses pembelajaran.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Media, Matematika
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PENDAHULUAN

Di masa kini pendidikan sangat mengalami kemajuan serta pembaharuan dalam
berbagai sisi. Pendidikan memiliki fungsi membentuk sebuah watak, mengembangkan
kemampuan peradaban sebuah bangsa. Pendidikan mempunyai banyak tujuan namin tujuan
yang paling utama adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang
memiliki iman, takwa, kreatif dan hidup mandiri. Tingkat sekolah dasar merupakan suatu
lembaga pendidikan yang terus berkembang dalam pembaharuan dalam dunia pendidikan.
Sekolah dasar dituntut untuk dapat melakukan sebuah proses sosialisasi, edukasi dan
perubahan. Dalam hal ini sekolah dasar berperan dalam proses sebuah edukasi yaitu suatu
proses bertambahnya serta berkembangnya kemampuan peserta didik dalam pengetahuan
dan wawasan.

Pemerintah indonesia telah mewajibkan seluruh sekolah untuk menerapkan sistem
kurikulum 2013 revisi dalam pembelajaran di sekolah. Penerapan kurikulum 2013 revisi ini
memiliki tujuan yaitu mempersiapkan gerakan generasi generasi muda untuk dapat berfikir
kreatif, inovatif serta kritis dalam berbagai hal. Dalam kurikulum 2013 revisi dikenal dengan
sistem tematik terpadu yang berisi beberapa mata pelajaran menjadi satu buku tema
pembelajaran. Pembelajaran tematik pada kelas 4, 5 dan 6 dalam mata pelajaran Matematika
dan PJOK dipisahkan dari buku tema, hal ini disebabkan karena berbagai alasan yang
membuat pemerintah untuk membuat sendiri buku untuk pembelajaran Matematika dan
PJOK.

Namun untuk buku matematika dalam kelas 1, 2 dan 3 menjadi satu di buku tematiik
terpadu. Mata pelajaran matematik sendiri, pada buku tematik terpadu memiliki kedalaman
materi yang kurang cukup lengkap. Hal ini mengakibatkan siswa kurang begitu memahami
konsep dasar pembelajaran matematika. Dari pernyataan pemerintah sendiri maka dapat
ditegaskan bahwa pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 revisi diperuntukan guna
memperbaiki dan menambah kualitas pendidikan terutama dalam mengimbangi materi
materi kurikulum serta tingkat penyerapan materi oleh peserta didik.

Proses pembelajaran yang berhasil dan mampu mengembangkan semua potensi siswa
ialah proses pembelajaran yang berbasis kegiatan belajar siswa dimana siswa berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti telah melakukan observasi di SD Negeri 4 Tambakasri
kelas 4. Peneliti mendapatkan hasil yang bertolak belakang dengan yang terjadi di lapangan
secara langsung. Peneliti menemukan bahwa guru masih menggunakan metode ceramah yang

siswanya tidak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa hanya mendengan materi
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materi yang disampaikan oleh guru dan kurang mendapatkan keaktifan pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan kegiatan pembelajaran kurang menjadi efektif. Terdapat siswa yang pada saat
pembelajaran berlangsung tidak memperhatikan guru ketika menerangkan suatu materi. Di
sisilain beberapa siswa merasa kurang memahami dengan apa yang guru sampaikan saat
pembelajaran.

Pada mata pelajaran matematika telah ditemukan berbagai masalah, salah satunya yaitu
tingkat ketersenangan siswa terhadap mata pelajaran matematika sangat berpengaruh dalam
keaktifan meraka dalam proses belajar. Di SD 4 Tambakasri siswa memiliki kecenderungan
pasif serta tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru di kelas mereka. Peserta didik
lebih sibuk bermain sendiri atau bermain dengan temannya daripada memperhatikan guru.
Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan kurang memiliki tingkat variasi, sumber
belajar yang kurang dan media pemebelajaran yang tidak dimanfaatkan. Hal ini berakibat
siswa menjadi pasif dan tidak termotivasi saat pembelajaran matematika.

Hal-hal yang dianggap remeh seperti ini apabila dibiarkan terus menerus dapat
berakibat siswa tidak akan menyukai pembelajaran tersebut. Lebih lebih ketika peneliti
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dengan fokus materi bangun
ruang standar ketuntasan belajar minimal kelas hanya pada nilai 70. Padahal seharusnya
standar ketuntasan belajar minimal berada pada skor 80. Maka dari hasil observasi serta
wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti merasa tertantang untuk membuat sebuah media
pembelajaran yang dapat membantu serta memberikan stimulasi pada siswa. Berdarkan latar
belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan media lembar
kerja siswa (LKS) untuk pembelajaran matematika kelas IV SD Negeri 4 Tambakasri.
TINJAUAN PUSTAKA

Media sangatlah berkaitan erat dengan dunia ilmu pengetahuan terutama di pendidikan.
Menurut Sadiman (2014) media merupakan segala hal yang sangat dimanfaatkan dalam
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat membangkitkan pola
pikir, perhatian serta minat belajar siswa. Briggs menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah sarana fisik yang digunakan untuk menyampaikan suatu isi pembelajaran seperti buku,
film, video, slide, dan sebagainya (Anitah, 2011). Pendapat tersebut didukung pula oleh
pendapat Arsyad (2014) yang menyatakan media pendidikan merupakan suatu bagian sumber
belajar serta didalamnya terdapat materi intruksional yang dapat membangkitkan rasa ingin

belajar siswa.
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Secara lebih mendalam kedua pendapat tersebut di perkuat oleh Haryanto & Khairudin
(2012) yang mengartikan bahwa sebuah media dalam proses belajar mengajar lebih diartikan
sebagai sebuah alat grafis, slide maupun diagram yang memiliki maksud menyampaikan pesan
serta sebuah informasi secara visual maupun verbal (Aisyah, 2007; Arsyad, 2013; Latuheru,
1988; Majid, 2015). Dari pengertian dari 3 Ahli diatas maka dapat diambil kesimpulan yaitu
sebuah media atau terkhusus media pembelajaran yaitu semua alat bantu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan dan pesan itu dapat merangsang pikiran, dapat
menambah perhatian, semangat, aktivitas dan partisipasi peserta didik. Hal ini dapat
meningkatkan proses belajar di kelas maupun diluar kelas (Hamid & Mahmud, 2013; Sanjaya,
2011). Menurut Sahwi (2023) media pembelajaran juga menjadi penghubung komunikasi
antara peserta didik dan guru secara langsung yang mengakibatkan proses pembelajaran
menjadi lebih efesien dan efektif.

Menurut Prastowo (2011) Lembar Kerja Siswa (LKS) ialah lembaran yang memiliki isi
berupa tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Lembar kerja siswa berisi langkah-
langkah atau cara dalam penyelsaian tugas yang diberikan. Tugas yang diberikan telah
disesuaikan dengan kurikulum/materi yang telah diberikan. Menurut Trianto (2012) LKS
merupakan panduan siswa dalam menyelsaikan materi atau memecahkan suatu
permasalahan. Berdasarkan uraian di atas, maka LKS merupakan lembaran-lembaran kertas
yang berisi materi pembelajaran, tugas-tugas atau soal, dan petunjuk atau panduan
pelaksanaan tugas di sekolah.

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu maupun dalam
pengembangan matematika (Siagian, 2016). Pembelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang berisi tentang angka dan penuh dengan masalah, maka dari itu
pembelajaran matematika membutuhkan keahlian dan ketenangan dengan penyelsainya
(Marliani & Hakim, 2015; Wijayanti, 2011). Sedangkan Irawan & Daeka (2015) dalam
Afkarina & Sari (2023) berpendapat bahwa belajar matematika lebih mengarah ke penalaran
dan logika tidak hanya belajar hitung menghitung maupun belajar angka. Menurut Maryati &
Priatna (2017), matematika merupakan yang ilmu deduktif karena dalam proses untuk
mencari kebenararn yang harus dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti bergerak menggunakan jenis penelitian adalah penelitian

dan pengembangan (Research dan Development). Penelitian dan pengembangan adalah jenis
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penelitian yang dimanfaatkan dalam menghasilkan suatu produk dan untuk menguji
keefektifan produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2015). Penelitian dan pengembangan ini
digunakan karena peneliti hendak mengembangkan suatu produk pembelajaran berupa media
LKS Bangun datar segi banyak. Jenis penelitian dan pengembangan ini dianggap sangat cocok
digunakan untuk membantu peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran digunakan
menguji keefektifan produk tersebut untuk pembelajaran matematika kelas IV SD. Berikut
merupakan kerangka berpikir pengembangan media LKS bangun datar segi banyak untuk

pembelajaaran matematika kelas IV SD.

Observasi pra penelitian mensmulkan MMengembanglan

masalah - media

1. Metode pengajaran terpusat pada LES bangun
guru tanpa media vang mendukung - datar segi banvak

2. Sumber belajar hanyva dari bulku wuntulc
palket dan TLES pembelajaran

3. Saswa jenub, bosan, berguraun dengan imatematila kelas
teman, dan kurang paham vang I S
dipelajari

. B

Walidasi Ahli
Fevisi dan Evaluasi _ 1. .Ahli Media

2.Ahl Materi
3_Ahl Bahasa

Sumber: data diolah (2024)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dalam hal ini penelitian dan pengembangan (research and development) digunakan karena
sesual dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk dapat menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau
kualitatif) serta untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut
(digunakan metode eksperimen/kuantitatif) (Arifin, 2012).

Selain itu ketika peneliti melakukan aktivitas pengambilan data di sekolah yaitu peneliti
lakukan di tahap awal guna mengumpulkan sebanyak banyaknya informasi serta data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif (Prastowo, 2012). Sedangkan pada tahapan uji kefektifan
produk dilakukan metode eksperimen/bersifat kuantitatif (Arikunto, 2010). Juga perolehan
data akan dianalisis secara kualitatif-naratif maupun dalam bentuk perhitungan kuantitatif
(Arifin, 2012). Sehingga dalam penelitian ini diperlukan pendekatan penelitian dan

pengembangan (research and development).
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Populasi yang dijadikan sebagai objek penelitin kali ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
4 Tambakasri dengan jumlah siswa 15. Pengambilan sampel dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu dengan menggunakan seluruh sampel untuk
penelitian. Untuk simulasi instruksional dilakukan pada 15 siswa kelas IV SD Negeri 4
Tambakasri.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada mata pelajaran matematika ditemui berbagai masalah pembelajaran, salah satunya
ialah siswa sangat kurang menyenangi pembelajaran matematika. Hal ini sangat berpengaruh
terthadap tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu metode yang
digunakan oleh guru tidak jarang kurang memiliki improvisasi sehingga pembelajaran hanya
menggunakan buku paket dan tidak memanfaatkan media media lain yang mendukung. Selain
itu permasalahan juga menyebabkan hasil belajar matematika siswa sangat rendah. Hal ini
terbukti dari hasil wawancara peneliti dengan guru yang menyatakan nilai rata-rata ulanagn
harian pada mata pelajaran matematika materi bangun segi banyak, yaitu 70. Hasil tersebut
belum dinyatakan telah mencapai SKBM kelas (Standar Ketuntasan Belajar Minimal Kelas)
pada mata pelajaran matematika yaitu 80.

Tahap awal pembuatan desain pengembangan produk Lembar kerja siswa dimulai dari
mencari materi matematika tentang bangun datar segi banyak berdasarkan RPP serta silabus
yang digunakan dan peneliti melakukan konsultasi dengan guru kelas. Lalu setelah

menyiapkan materi Pelajaran peneliti melakukan penyediaan alat dan media yang digunakan.

By ARILTTA GAMALIEL
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&[ATEMAT[KA KELAS IV SD/MI]

' DATAR

KELAS

SEKOLAH @_l untuk kelas 4 SDMI Semester Genap
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Gambar 2. Sampul LKS Gambar 3. Peta konsep
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A. Bangun Datar Segi Banyak
1. Pengertian segibanyak

Sag banyak adalah bangun terfutup vang sakruh sisinga
dibatasi aleh gans Jumkah sudul yang ada sama banyak dengan juriah
si5iyang dimillarya. Segibaryak merupakan suaty kuva teritup
sederhana yang terdin dan nias-uas pans Ruas gars itu disebut s Sisi
banyak pabing sadiat mampunyai tiga buah 55

Weacam-macam segi banyak dan bukan sag banyak

=

QT O
26a

Segi banyak

Bukan sag banyak

Amaniah keadaan nangan umah pada pambar tersebet] Benda 8pa saja yang
kamu tamuian? Bagaimanakah bertuk benda-benda tersabut? Salah saty benda
yang besa kamu temuean di ruangan rumah adalah telensl. Telewsi berbertk
persag panang. Persag panang manpakan bangun datar. Selain teles), coba
amali bestuk jendela, mefa, hiasan dindng, kursl yang berada d gambar tersebet)

beshkrya? Pada Kal ni kta akan belajar mengenal
bangun datar atau segibaryak. Man pelajar maten bangun datar segi banyak
dengan seksamal

Gambar 4. Materi bangun segi banyak

1. Berilah tand + pada gambar sag banyak yang benar dan berlah fanda % pada
Qanbar yang bikian seqi banyak |

|
16U |

2. Berilah tanda  pada pambar sag baryak baraturan dan barlan tanda » pada
qambar sepy baryak bdak berahran |

QLA

3 Garbarkan 3 bangun segibanyak beratwan dan 3 segi banyak idak beraturan |

W

N |

Berclasarkan penjelasan diatas dapal dsimpuakn bakwa ciil-cii seg
baryak aniara lain sebagai bankk
a. Seqibaryak meupakan bangun terp.
b. Segibaryak memikl minimal 3 suckt
¢« Segibaryak minimal mamiliki 3 sisi.
d. Jumkah sudut sama banyak dengan jumiah sisi.
a. Sisinya dibatas oehgans luns {odak makngiang)
2 Contoh Bangun Segi Baryak
Beherapa corioh bangun Segi tanya sebagal benku
4. Segitiga
Sapfiga manpakan sap banvak vang paling dasar. Segibaryak ini
rienmilkl Bga s dan dapet dbedakan menund ifal-sifal dan sisi atau sudi-
sudut yang membsntuknya. Segitipa dengan dua atau iga sisinya sama panjang
dinarmakan segiiga sama kaki. Seqilioa dengan Doa sisifya Sama paniang
dinamakan sagtiga sama sisi. Apabila kedga 59 segitipa tarsabut panangmya
berbada, segiliga ini dnamakan segitiga sermbarang. Suaty segitiga vang
pariyal Sucht sk ik ik
a, Seglempat

besikut adalah pat. Segiempat ini beniuk
520 banyak yang paling banyak macamnya. Seqibaryak in mampunyai empat
sisi vang membeniuk empat sudf Beberapa benfuk seqgi empat it adalah
persEd), parsag panang, jar genjang, layngdaying. balah ketupal, dan
frapesium. Uniuk membedakan macam.macam seqi empat tersebut dapat
dihat sifal-sifat yang mungkin terdapat pada segi empal lersebud, yait

b

Perhatikan gambar diatas, diskusikan dengan tamanma. carilah benda yang berbantuk
bangun sag baryak, bangun bukan seg banyak, bangun segi banyak beraturan dan
bangun seq baryak tdak becanran |

/|

¥ R

i

Gambar 5. Tugas siswa

Hasil Validasi Ahli Media
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Validasi ahli media dinilai oleh 1 orang ahli dari Universitas Islam Balitar dan 1 orang
guru SD Negeri 4 Tambakasri. Berikut ini adalah hasil validasi kedua ahli media LKS :
Table 1. Validator Ahli Media

LEMBAR PENILATAN
NO | KRITERIA NILAI AHLI MEDIA
Validator | Validator
1 2
1 | Warna media menarik 4 4
2 | Media mudah diterapkan 4 4
3 | Media terbuat dari bahan yang kuat dan tahan air 3 3
4 | Bahan yang digunakan mudah didapat 4 4
5 | Media terbuat dari bahan sederhana (tidak mahal) 4 4
6 | Media sudah sesuai dengan materi 3 4
7 | Media aman digunakan 4 4
8 | Media yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 4 4
alternative pembelajaran
9 Media mudah dipindahkan dan disimpan 4 4
TOTAL SKOR 34 35
AHLI MEDIA
4.5
4

(O8]

[\S)

—_

3.5
2.5
1.5
0.5

Kriteria 1 Kiriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kiriteria 6 Kriteria 7 Kriteria 8 Kriteria 9

-

W Validator 1 ™ Validator 2

Gambar 6. Ahli Media

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat hasil perhitungan kedua validator ahli media
mendapatkan rata rata persentase skor 77%. Hal ini berarti produk yang dikembangkan
mendapatkan hasil yang positif dan cukup layak namun masih terdapat revisi sebagai
pelengkap media pembelajaran ketika digunakan dalam pembelajaran. Perbaikan tersebut
yaitu berada di perbaikan daftar isi. Berikut hasil revisi dari ahli media tentang media

pembelajaran LKS :
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Tugas individu dan kelompok. .
SajianMateri 2. h
3) Jenis segi banyak
a. Segi banyak beraturan
b. Segi banyak tidak beratura:

Tugas individu dan kelompok.
Penilaian Kompetensi
Profil Pengembang ..
Daftar Pustaka

Kata Pengantar
Diaftar isi
Peta Korsep
Sapan Maran 1
A Bangun datar segi banyak
1) Pengerian sepi banvak
2} Caantoh bangun segi banyak
a. Segitipa
b Segiempat
Tugas individy dan kelomrook
Sajan Matari 2
) Janis Sagi banvak
a. Segibaryak beratran
b Segibarmmak Sdak beraturan
TUGAS INdiedu CEn Ke Tk
Pranilaian Kamoetansi
Frofil Pengembang
Diamar Pustaka

J 1 — e m

IV SD

AR N

iRR
m\

\

LI\

Gambar 8. Daftar isi setelah direvisi

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli media dinilai oleh 2 orang ahli dari Universitas Islam Balitar dan 1 orang

guru SD Negeri 4 Tambakasri. Berikut ini hasil validasi kedua ahli materi tentang media LKS:
Tabel 2. Validator Ahli Materi

LEMBAR PENILATAN

NO | KRITERIA NILAI AHLI MATERI
Validator 1 | Validator 2

1 | Materi sesuai indikator yang harus dipelajari siswa 3 4

2 | Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku 3 3

3 | Materi sesuai dengan tujuan dan manfaat 3 4
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pembelajaran yang ingin dicapai
4 | Media mudah dipahami dan digunakan 4 4
5 | Media terlihat menarik 3 4
6 | Media sesuai dengan materi yang dipelajari 4 4
7 | Media sesuai dengan kebutuhan mengajar 4 4
8 | Media bermanfaat menambah wawasan 4 4
pengetahuan siswa
9 | Media mempermudah siswa dalam memahami 4 4
materi
10 | Mendorong rasa ingin tau siswa 4 4
11 | Pembelajaran menjadi aktif dan kreatif 3 4
12 | Media dapat digunakan individu dan kelompok 4 4
TOTAL SKOR 43 47

AHLI MATERI
4.5

3.5
25
1.5
0.5

Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

~

S8}

[\

—_

e

m Validator 1 ® Validator 2

Gambar 9. Ahli Materi

Gambar 9 menunjukkan hasil perhitungan kedua validator ahli media mendapatkan
rata rata persentase skor 75%. Hal ini berarti produk yang dikembangkan mendapatkan hasil
yang positif dan cukup layak digunakan serta dapat digunakan tanpa revisi sebagai pendukung
dalam pembelajaran matematika kelas I'V SD materi bangun data.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dinilai oleh 2 orang ahli dari Universitas Islam Balitar dan 1 orang

guru SD Negeri 4 Tambakasri. Berikut ini hasil validasi kedua ahli Bahasa tentang media

pembelajaran LKS :
Tabel 3. Validasi Ahli Bahasa
LEMBAR PENILAIAN
NO | KRITERIA NILAI AHLI
BAHASA
Validasi 1 | Validasi 2
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1 Ketepatan struktur kalimat 4 4

2 Keefektifan kalimat 4 4

3 Kebakuan istilah 4 4

4 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 4

5 Kemampuan memotivasi peserta didik 5 5

6 Kemampuan mendorong berpikir kritis 4 5

7 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 5 5

8 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta 5 5

didik

Ketepatan Bahasa 4 4

10 | Ketepatan ejaan 4 5

TOTAL SKOR 43 45

AHLI BAHASA
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Gambar 10. Ahli Bahasa

Hasil perhitungan kedua validator ahli media mendapatkan rata rata persentase skor
88%. Hal ini berarti produk tersebut mendapat tanggapan positif dari ke dua validator dan
dapat dikatakan sangat layak tidak perlu revisi sebagai pendukung dalam pembelajaran
matematika kelas IV SD materi bangun datar.
HASIL KETERBACAAN OLEH SISWA

Di dalam Pengembangan Media LKS ini, peneliti akan melakuakan ujicoba tentang
tingkat keterbacaan siswa dalam menggunakan media yang sudah dibuat. Setelah siswa sudah
belajar tentang matematika maka peneliti akan melakukan mengukur keefektifan media LK

bangun datar segi banyak melalui angket keterbacaan siswa. Simulasi Instruksional ini
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dilakukan kepada peserta didik dengan mengambil sampel sebanyak 10 siswa kelas IV SD
semester 2 di SD Negeri 4 Tambakasri untuk melakukan praktek menggunakan media LKS
bangun datar segi banyak dalam pembelajaran mata Pelajaran matematika dengan dibimbing

oleh 1 guru kelas 4 di SD Negeri 4 Tambakasti tersebut, berikut hasil keterbacaan oleh siswa.

HASIL KETERBACAAN SISWA
45
10

a8 a8 38
36 36 36 =7 s7 =7 36
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Gambar 11. Hasil Keterbacaan Siswa
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Hasil perhitungan yang dilakukan maka mendapatkan hasil tingkat keterbacaan siswa
kepada media LLKS bangun datar segi banyak tersebut dan mendapatkan nilai sebesar 317
dengan persentase sebanyak 82%. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa media LKS
bangun datar segi banyak berhasil mendapatkan hasil yang baik/positif dan dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mata Pelajaran matematika siswa kelas IV SD
Negeri 4 Tambakasri.

HASIL KETERBACAAN GURU

Selain melakukan penghitungan hasil keterbacaan siswa tersebut, peneliti juga
melakukan mengukur hasil keterbacaan media kepada guru. Berikut ini merupakan hasil
perhitungan keterbacaan oleh guru kepada media LKS bangun datar segi banyak. Hasil
keterbacaan yang dilakukan oleh guru diberikan kepada 6 guru di SD Negeri 4 Tambakasri,
berikut grafik hasih keterbacaan oleh guru.
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GRAFIK HASIL KETERBACAAN GURU
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Berdasarkan hasil perhitungan keterbacaan oleh guru yang telah dilakukan oleh peneliti
maka menghasilkan atau mendapatkan nilai sebesar 371 dengan persentase sebesar 88%.
Berdasarkan hasil perhitungan diambil kesimpulan bahwa media LKS bangun datar segi
banyak mendapatkan nilai yang baik dari guru.
KESIMPULAN
Penelitian dan pengembangan ini membuat suatu media pembelajaran berupa media
lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan sebagai medai pembelajaran dalam mata pelajaran
matematika kelas IV SD. Media yang dihasilkan telah lolos uji kevalidasi oleh ahli media, oleh
ahli materi dan oleh ahli bahasa. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media diketahui bahwa
media LKS Bangun datar segi banyak yang dikembangkan memperolehhasil skor 77% yang
memiliki arti bahwa produk tersebut cukup layak dan perlu sedikit revisi. Berdasarkan hasil
ahli materi diketahui bahwa media memperoleh nilai skor 75% yang artinya media dikatakan
layak tanpa revisi. Untuk ahli bahasa media mendapatkan nilai skor 88% yang artinya
dikatakan sangat layak tanpa revisi.
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